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Abstrak 

Tidak tercapainya target yang telah ditentukan baik mengenai capaian peserta KB aktif maupun 
target peserta KB baru mencerminkan bahwa kinerja fasilitator Penyuluh Keluarga Berencana Dinas 
Sosial Kabupaten Pemalang masih kurang optimal karena dalam melakukan sosialisasi belum dapat 
menggerakan masyarakat ikut berperan serta dalam program khususnya Keluarga Berencana. Tidak 
maksimalnya kinerja fasilitator Penyuluh Keluarga Berencana Dinas Sosial Kabupaten Pemalang dalam 
bidang pengendalian kependudukan dan program Keluarga Berencana selain dilihat dari tidak 
tercapainya target yang ditentukan juga karena kurangnya kedisiplinan fasilitator Penyuluh Keluarga 
Berencana Dinas Sosial Kabupaten Pemalang di bidang pengawasan dan pengendalian kependudukan dan 
Keluarga Berencana. Metode pada penelitian kuantitatif menggunakan teknik metode survei dan teknik 
pengumpulan data dalam bentuk kuesioner dan kepustakaan. Dari pengujian parsial locus of control 
kepada kinerja menggunakan uji t ternyata diperoleh nilai thitung 2,173 dan nilai signifikansi 0,034, Dari uji 
parsial pengalaman kerja terhadap prestasi kerja menggunakan uji t bernilai thitung 4,141, nilai signifikansi 
0,000. Dari hasil uji parsial budaya kerja terhadap prestasi kerja dengan uji t bernilai thitung 2,105 dan nilai 
signifikansi 0,040. Dari uji simultan SPSS diperoleh nilai Fhitung 92,813 dengan jumlah nilai signifikansi 
0,000. Kesimpulannya pengaruh locus of control terhadap kinerja penyuluh keluarga berencana pada 
Dinas Sosial. Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kinerja para penyuluh keluarga berencana Dinas 
Sosial. Terdapat pengaruh modal sosial terhadap adanya kinerja para penyuluh keluarga berencana Dinas 
Sosial. Terdapat pengaruh signifikan locus of control, self-efficacy dan modal sosial secara bersama-sama 
terhadap kinerja para penyuluh keluarga berencana Dinas Sosial. Penelitian ini menemukan bahwa locus 
of control, self-efficacy, dan modal sosial secara signifikan memengaruhi kinerja penyuluh KB Dinas Sosial. 
Keyakinan diri, kemampuan diri, dan jaringan sosial merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
kinerja penyuluh KB Dinas Sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi untuk 
meningkatkan keyakinan diri, kemampuan diri, dan jaringan sosial dapat berdampak positif pada kinerja 
penyuluh KB Dinas Sosial. 
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PENDAHULUAN 

Ukuran kinerja pegawai berperan penting pada kelangsungan instansi karena, 
dengan kinerja pegawai yang tinggi pada suatu instansi akan membantu dalam 
mencapai tujuan dari instansi tersebut (Nuryasin, et al, 2018:18). Kinerja yang baik 
adalah sebuah hasil dari kerja yang telah dicapai oleh pegawai, biasanya digunakan 
sebagai dasar evaluasi terhadap anggota dan organisasi, sehingga perlu diupayakan 
peningkatannya. Evaluasi kinerja pegawai bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 
kerja perusahaan, karena kemajuan dan perkembangan sebuah instansi tidak hanya 
dipengaruhi oleh permodalan dan adanya strategi bisnis yang kuat, tetapi dipegaruhi 
juga oleh kualitas Sumber Daya Manusia yang unggul (Ariani, et al 2021:233).  

Kinerja banyak didukung oleh banyak faktor, pada penelitian ini membahas tiga 
factor yaitu locus of control, adanya self-efficacy dan modal social. Locus of control berarti 
seseorang memiliki pemahaman tentang bagaimana menanggapi dan bertindak atas 
setiap masalah yang mereka hadapi. Locus of control menjadi anggapan dimana 
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seseorang percaya bahwa dirinya dapat menghadapi dan mengendalikan segala sesuatu 
yang terjadi dalam hidupnya, terutama ketika menghadapi masalah di tempat kerja. 
Secara khusus, Locus of control menunjukkan di mana seseorang cenderung 
menempatkan kontrol dirinya ke dalam (melakukan sesuatu berdasarkan kehendak 
seseorang) atau ke luar (melakukan sesuatu berdasarkan keberuntungan atau 
kebetulan) (Wasesa dan Ashal, 2017:243-245). 

Berdasarkan hasil observasi sementara di Dinas Sosial BPPPKBPA daerah 
Kabupaten Pemalang, terlihat bahwa locus of control sebagian pegawai tidak maksimal. 
Misalnya Penyuluh KB yang menangani keluhan masyarakat, masih ada pegawai yang 
mengeluh bahkan berperilaku kurang profesional dalam bekerja. Dengan konsep locus 
of control, Pegawai Dinas Sosial (BPPPKBPA) Kabupaten Pemalang lebih terbuka dalam 
mengontrol permasalahan yang  terjadi melalui karakter internal dan eksternal (Dinas 
Sosial (BPPPKBPA) Kabupaten Pemalang, 2023). Self-Efficacy adalah bentuk 
kepercayaan diri yang didasarkan pada kemampuan individu untuk memotivasi sumber 
daya kognitif untuk mencapai tujuan tugas yang ditetapkan organisasi (Luthans, 
2018:141). Di satu sisi yaitu dalam aktivitas sehari-hari melalui pengenalan diri, dimana 
efikasi diri merupakan faktor yang membuat seseorang membentuk kepercayaan diri 
berdasarkan cara mencapai tujuan aktivitasnya, terutama sebagai semacam antisipasi 
terhadap segala rintangan. Self-Efficacy memberikan nilai-nilai kehidupan bagi individu 
untuk lebih dewasa dalam mengevaluasi kemampuannya dan menantang kesulitan 
untuk mencapai tujuannya dalam bekerja (Sari & Candra, 2020:225). Modal sosial 
merupakan suatu kemampuan sekelompok orang untuk saling bekerja sama dalam 
upaya membangun jaringan untuk mencapai suatu tujuan bersama. Kerjasama ini 
ditandai dengan hubungan timbal balik dan perasaan saling menguntungkan yang 
dibangun berdasarkan kepercayaan dan didukung oleh adanya norma serta nilai sosial 
positif yang kuat. Kekuatan ini akan maksimal bila didukung dengan semangat yang 
proaktif untuk membangun hubungan berdasarkan asas timbal balik atas dasar saling 
menguntungkan dan kepercayaan (Fitriani, 2016). Dinas sosial Kabupaten Pemalang 
bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana dinilai masih kurang maksimal. Hal 
ini bisa di lihat dari data berikut (Dinas Sosial (BPPPKBPA) Kabupaten Pemalang, 2023): 
 

Tabel 1. Data Capaian Kinerja Penyuluh Keluarga Berencana Dinas Sosial 2022 

 Sumber: Data Dinas Sosial  

Dari data Tabel 1 diatas Kinerja Pegawai Dinas Sosial BPPPKBPA Kabupaten Pemalang 
di bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana cukup baik namun belum optimal 
karena masih terdapat program kerja yang belum mencapai target khususnya dari segi 
indikator capaian peserta KB aktif, target yang diharapkan  adalah peserta KB aktif sebesar 
219.952 peserta namun yang tercapai hanya 191.136 peserta atau hanya sebesar 86,89%. 
Begitu juga dengan peserta KB baru yang ditargetkan ada 51.078 peserta baru namun hanya 
tercapai 50.141 peserta baru atau hanya tercapai 98,17% (Dinas Sosial (BPPPKBPA) 
Kabupaten Pemalang, 2023). 
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METODE 

 Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengumpulkan data, yang 
dikategorikan sebagai data ordinal. Data ordinal tersebut kemudian diubah menjadi data 
interval menggunakan Metode Suksesif Interval (MSI). Sebelum melakukan analisis 
statistik, penting untuk melakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data 
memenuhi persyaratan analisis yang digunakan: 
1) Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak ada hubungan yang terlalu 
kuat antar variabel independen dalam model regresi. Model dikatakan bebas 
multikolinearitas jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10 dan nilai 
toleransi lebih besar dari 0,10 (Ghozali, 2011:103; 2018:103). 

2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual (nilai sisa) dalam model regresi. Dengan kata lain, uji ini 
mendeteksi apakah varians residual konstan atau tidak sepanjang pengamatan.  

3) Uji Normalitas 
Cara paling mudah untuk melihat apakah residual dalam model regresi terdistribusi 
normal adalah dengan menggunakan Normal Probability Plot (NPP). NPP 
membandingkan distribusi kumulatif residual dengan distribusi kumulatif data 
normal. 

4) Analisis Regresi Berganda 
Digunakan untuk melakukan prediksi besarnya variabel terikat dengan variabel 
bebas. 

5) Uji Signifikansi Parsial 
Uji ini menghasilkan nilai p, yang menunjukkan probabilitas bahwa hubungan yang 
diamati antara variabel bebas dan variabel terikat terjadi secara kebetulan. Jika nilai 
p kecil (biasanya kurang dari 0,05), maka hubungan tersebut dianggap signifikan 
secara statistik. 

6) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Digunakan untuk menentukan apakah semua variabel independen yang ada dalam 
model memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama kepada variabel 
dependen (Ghozali, 2018:98). 

7) Koefisien Determinasi 
Uji statistik ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel X 
terhadap variabel Y. Dengan kata lain, uji ini menunjukkan berapa banyak variasi 
variabel Y yang dapat dijelaskan oleh variabel X. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Deskripsi Responden menyajikan profil objek penelitian yang memberikan 
gambaran mengenai responden penelitian ini. Untuk penentuan sampel, responden akan 
dipeisah dan dikelompokkan berdasarkan usia, masa kerja, jenis kelamin, masa kerja, 
usia dan tingkat pendidikan. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelamin 

 
Sumber: Data Dinas Sosial  

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Sumber: Data Dinas Sosial  

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
Sumber: Data Dinas Sosial  

 
 

1) Hasil Uji Multikoliniearitas 
Berdasarkan pemeriksaan asumsi klasik, khususnya statistik kolinearitas, model regresi 

ini terbebas dari multikolinearitas.Hal ini dibuktikan dengan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) yang rendah untuk ketiga variabel independen, yaitu 5,226, 4,440, dan 

3,471, yang semuanya berada di bawah batas maksimal VIF 10. Dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah multikolinearitas. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

2) Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan diagram pencar (scatterplot), tidak terlihat pola tertentu yang teratur 
pada data. Titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah garis nol (sumbu Y), 
menunjukkan tidak adanya hubungan linear yang jelas antara variabel independen dan 
variabel terikat 

 

Gambar 1. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
 

3) Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memeriksa apakah 
distribusi data residual dalam model regresi normal. Uji ini dilakukan dengan melihat 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Jika nilai ini lebih besar dari 0,05, maka residual 
terdistribusi normal (menurut Ghozali, 2018: 163). Hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
disajikan dalam tabel. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas  
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4) Analisis Uji Regresi Berganda 
 

 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 
 

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan dengan SPSS, diperoleh persamaan regresi 
berikut: Ŷ = 4,681 + 0,309X1 + 0,728X2 + 0,211X3. Persamaan ini menunjukkan bahwa: 
a. Konstanta bernilai 4,681 menunjukkan bahwa jika tidak adanya locus of control, 

self-efficacy, dan modal sosial, maka kinerja para penyuluh keluarga berencana di 
Dinas Sosial Kabupaten Pemalang pada tahun 2022 adalah sebesar 4,681. 

b. Koefisien regresi variabel locus of control bernilai 0,309 dengan tanda positif 
berarti bahwa jika variabel locus of control meningkat, sementara variabel lainnya 
tetap, maka kinerja para penyuluh keluarga berencana di Dinas Sosial Kabupaten 
Pemalang pada tahun 2022 akan meningkat. 

c. Koefisien regresi uji variabel self-efficacy sebesar 0,728 dengan tanda positif hal ini 
menunjukkan bahwa jika variabel self-efficacy meningkat, sementara variabel 
lainnya tetap, maka kinerja penyuluh keluarga berencana di Dinas Sosial 
Kabupaten Pemalang pada tahun 2022 akan meningkat. 

d. Koefisien regresi variabel modal sosial sebesar 0,211 dengan tanda positif berarti 
bahwa jika variabel modal sosial meningkat, sementara variabel lainnya tetap, 
maka kinerja penyuluh keluarga berencana di Dinas Sosial Kabupaten Pemalang 
pada tahun 2022 akan meningkat. 
 

5) Uji Signifikansi Parsial 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
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Dapat disimpulkan bahwa: 
a. Uji t pada locus of control menunjukkan thitung sebesar 2,173 dan signifikansi 0,034, 

menunjukkan bahwa locus of control mempengaruhi kinerja penyuluh keluarga 
berencana di Dinas Sosial Kabupaten Pemalang tahun 2022. 

b. Berdasarkan uji t pada self-efficacy, didapatkan thitung sebesar 4,141 dan signifikansi 
0,000, menunjukkan adanya pengaruh self-efficacy terhadap adanya kinerja para 
penyuluh keluarga berencana di Dinas Sosial Kabupaten Pemalang tahun 2022. 

c. Pengujian t terhadap modal sosial menunjukkan thitung sebesar 2,105 dan 
signifikansi 0,040, menunjukkan adanya pengaruh modal sosial terhadap kinerja 
para penyuluh keluarga berencana di Dinas Sosial Kabupaten Pemalang tahun 
2022. 

6) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 

 
 

Analisis statistik menggunakan metode Uji Simultan SPSS menunjukkan hasil yang 
signifikan. Nilai Fhitung sebesar 92,813 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
mengindikasikan bahwa terdapat adanya pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama dari variabel locus of control, self-efficacy, dan modal sosial terhadap kinerja para 
penyuluh keluarga berencana di Dinas Sosial Kabupaten Pemalang pada tahun 2022. 

7) Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Koefisien Determinasi 
 

 
 

Analisis statistik menunjukkan bahwa besarnya pengaruh gabungan locus of control, 
self-efficacy dan adanya modal sosial terhadap kinerja penyuluh keluarga berencana di 
Dinas Sosial Kabupaten Pemalang pada tahun 2022 mencapai 83,4%. Hal ini berarti 
83,4% variasi kinerja penyuluh keluarga berencana dapat dijelaskan oleh ketiga 
variabel tersebut. Sisa 16,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini 
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KESIMPULAN 

Dari pengujian parsial locus of control terhadap kepada kinerja dengan 

menggunakan pengujian t (uji t) maka didapat nilai thitung sebesar 2,173, nilai signifikansi 

0,034, Dari uji parsial pengalaman kerja terhadap prestasi kerja dengan uji t diperoleh 

nilai thitung sebesar 4,141 dan nilai signifikansi 0,000. Dari uji parsial budaya kerja 

terhadap prestasi kerja dengan uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,105 dan nilai 

signifikansi 0,040. Dari uji simultan menggunakan SPSS 25 didapat nilai Fhitung sebesar 

92,813 dengan nilai signifikansi 0,000. Kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh locus of 

control kepada pengaruh kinerja penyuluh keluarga berencana Dinas Sosial. Terdapat 

pengaruh self-efficacy terhadap adanya kinerja penyuluh keluarga berencana Dinas 

Sosial. Terdapat pengaruh modal sosial kepada kinerja penyuluh keluarga berencana 

Dinas Sosial. Terdapat adanya pengaruh yang signifikan locus of control, adanya self-

efficacy dan modal sosial secara bersama-sama terhadap kinerja para penyuluh keluarga 

berencana Dinas Sosial. 
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